PERATURAN PEMERI NTAH PENGGANTI  UNDANG- UNDANG
REPUBLI K | NDONESI A ( PERPU)

NOMOR 2 TAHUN 1964 ( 2/ 1964)
TENTANG
PEMBENTUKAN DAERAH Tl NGKAT | SULAWESI TENGAH DAN DAERAH
TI NGKAT | SULAVESI TENGGARA DENGAN MENGUBAH UNDANG
UNDANG NO. 47 PRP TAHUN 1960 TENTANG PEMBENTUKAN
DAERAH TI NGKAT | SULAWES| UTARA- TENGAH DAN
DAERAH TI NGKAT | SULAWESI SELATAN- TENGGARA

Presi den Republik | ndonesi a,

Meni nbang:

a. bahwa penbentukan Daerah Tingkat | Sulawesi W ara-Tengah dan
Daerah Ti ngkat | Sul awesi Sel atan Tenggara berdasar kan Undang-
undang No. 47 Prp tahun 1960, Lenbaran-Negara tahun 1960 No
151, perlu ditinjau kenbali;

b. bahwa untuk [ebih nengintensifkan dan nel ancarkan jal annya
penerintahan, daerah Sulawesi perlu dibagi nenjadi enpat
daerah penerintahan dengan nmenbentuk | agi dua Daerah Tingkat
I, yang ber hak nengatur dan nmengurus rumah tangganya sendiri;

C. bahwa untuk itu

1. Daerah Tingkat 11 Buol-Toli-Toli, Donggala, Poso dan
Banggai dal am wilayah Daerah Tingkat | Sul awesi W ara-
Tengah;

2. Daerah Tingkat Il Kendari, Kolaka, Mmna dan Buton dal am
w | ayah Daerah Tingkat | Sulawesi Sel at an- Tenggar a;

perlu di pi sahkan untuk dijadi kan w | ayah Daerah Ti ngkat
I yang baru, yaitu nmasing-masing Daerah Tingkat |
Sul awesi Tengah dan Daerah Ti ngkat | Sul awesi Tenggar a;
d. bahwa karena keadaan nendesak hal tersebut perlu diatur dengan
Per at uran Peneri ntah Pengganti Undang- undang;

Mengi ngat :

a. pasal 18 dan pasal 22 ayat 1 Undang-undang Dasar;

b. Undang- undang No. 1 tahun 1957, Lenbar an-Negara tahun 1957 No.
6 seperti itu telah diubah dan ditanbah

C. Penet apan Presiden No. 6 tahun 1959 (di senpurnakan), Lenbaran-
Negara tahun 1959 No. 129 dan Penetapan Presiden No. 5 tahun
1960 (di senpurnakan) Lenbaran-Negara tahun 1960 No. 6;

d. Undang-undang No. 47 Prp tahun 1960, Lenbaran-Negara tahun

1960 No. 151;
e. Ketetapan Majelis Pernusyawaratan Rakyat Senmentara  No.
1/ MPRS/ 1960, lanpiran B ad 111 angka | sub (5);
Menut uskan :
Menet apkan:
Peraturan Penerintah Pengganti Undang-undang tentang Penbentukan
Daerah Tingkat | Sulawesi Tengah dan Daerah Tingkat | Sul anesi

Tenggara dengan nengubah Undang-undang No. 47 Prp tahun 1960



tentang Penbentukan Daerah Tingkat | Sulawesi U ara-Tengah dan
Daerah Tingkat | Sul awesi Sel at an- Tenggar a.

BAB | .
KETENTUAN UMM
Pasal 1.
(1) Menbentuk Daerah Tingkat | Sulawesi Tengah, yang neliputi
wi | ayah Daerah Tingkat |1 Buol-Toli-Toli, Donggala, Poso dan

Banggai yang di pi sahkan dari Daerah Tingkat | Sul awesi Wara-
Tengah di maksud dal am Undang-undang No. 47 Prp tahun 1960,
Lenbar an- Negara tahun 1960 No. 151.

(2) Daerah Tingkat | Sulawesi W ara-Tengah di maksud dal am Undang-
undang No. 47 Prp tahun 1960 (Lenbaran-Negara tahun 1960 No.
151) diubah nenjadi Daerah Tingkat | Sulawesi Uara setel ah
wi | ayahnya di pi sahkan sebagi an di naksud ayat (1), sehingga
wi | ayahnya nel i puti :

1. Daerah Ti ngkat |1 Kepul auan Sangi he dan Tal aud,
2. Daerah Tingkat Il M nahasa,
3. Daerah Ti ngkat |1 Bol aang Mongondow,
4. Daerah Tingkat 11 Gorontal o,
5. Kot apraj a Menado dan
6. Kot apraj a Gorontal o.
(3) Menbentuk Daerah Tingkat | Sulawesi Tenggara, yang neliputi
wi | ayah Daerah Tingkat |l Kendari, Kol aka, Mina dan Buton yang
di pi sahkan dari Daerah Tingkat | Sulawesi Sel atan- Tenggara

di mksud dal am Undang-undang No. 47 Prp tahun 1960 (Lenbaran-
Negara tahun 1960 No. 151).

(4) Daerah Tingkat | Sulawesi Sel atan- Tenggara di maksud dal am
Undang-undang No. 47 Prp tahun 1960 (Lenbaran-Negara tahun
1960 No. 151) diubah nenjadi Daerah Tingkat | Sul awesi

Sel atan, setelah w | ayahnya di pi sahkan sebagi an di maksud ayat
(3) sehi ngga wi | ayahnya neli puti:
1. Daerah Ti ngkat 11 Manuj u,

2. Daerah Ti ngkat 11 Maj ene,

3. Daerah Ti ngkat |1 Pol eval i - Manmasa,
4. Daerah Tingkat Il Tana Toraj a,

5. Daerah Ti ngkat 11 Pinrang,

6. Daerah Ti ngkat 11 Enrekang,

7. Daerah Tingkat |1 Sidenreng-Rappang,
8. Daerah Ti ngkat |1 Soppeng,

9. Daerah Tingkat Il Barru,

10. Daer ah Tingkat |l Pangkaj ene dan Kepul auan,
11. Daer ah Tingkat |1 Maros,

12. Daer ah Tingkat Il CGowa,

13. Daer ah Tingkat |l Takal ar,

14. Daer ah Ti ngkat |1 Jenepont o,

15. Daer ah Tingkat || Bant aeng,

16. Daer ah Tingkat |1 Bul ukunba,

17. Daer ah Tingkat |l Sel ayar,

18. Daerah Tingkat Il Sinjai,

19. Daer ah Tingkat |1 Bone,

20. Daerah Tingkat Il W4jo,



21. Daerah Tingkat 11 Luwu,
22. Kot apraj a Pare-Pare dan
23. Kot apraj a Makasar .

Pasal 2.
(1) Perrerintah Daerah Tingkat | Sulawesi Uara berkedudukan di
Menado.
(2) Perrerintah Daerah Tingkat | Sulawesi Tengah berkedudukan di
Pal u.
(3)Penerintah Daerah Tingkat | Sulawesi Selatan berkedudukan di
Makasar .
(4) Perrerintah Daerah Tingkat | Sulawesi Tenggara berkedudukan di
Kendari .
Pasal 3.

Dengan nenper hat i kan ket entuan pada Undang-undang No. 1 tahun 1957
pasal 7 ayat (1), juncties Undang-undang No. 73 tahun 1957 dan
Penet apan Presiden No. 5 tahun 1960 (di senpur nakan) , Dewan
Per waki | an Rakyat Daerah Gotong Royong Daerah Tingkat |:

a.Sulawesi Wara terdiri atas 35 orang anggot a,

b. Sul awesi Tengah terdiri atas 21 orang anggot a,

c.Sul awesi Selatan terdiri atas 35 orang anggot a,

d. Sul awesi Tenggara terdiri atas 27 orang anggot a.

Pasal 4.

Bagi masi ng-masing Daerah Tingkat | di maksud pada pasal 1 berl aku
ket ent uan- ket ent uan pada Undang-undang No. 47 Prp tahun 1960,
sepanj ang ketentuan-ketentuan itu tidak bertentangan dengan
Per at uran Peneri ntah Pengganti Undang-undang ini.

BAB I1.
KETENTUAN PERALI HAN

Pasal 5.

Ket ent uan- ket ent uan berdasar kan perat uran- perundangan Negara atau
Daer ah yang berl aku bagi Daerah Ti ngkat | Sul awesi Ut ara-Tengah dan
Sul awesi  Sel at an- Tenggara, nutatis-nmutandis berlaku bagi Daerah
Tingkat | Sulawesi Tengah dan Sul awesi Tenggara sanpai sSaat
ket ent uan- ket ent uan itu diubah, diganti atau di cabut.

Pasal 6.
Kepal a Daerah Tingkat | Sulawesi Utara-Tengah dan Kepal a Daerah
Tingkat |1 Sul awesi Sel at an- Tenggara pada saat Peraturan Penerintah
Pengganti Undang-undang ini berlaku masing-nasing tetap sebagai
Kepal a Daerah Tingkat | Sulawesi Wara dan sebagai Kepal a Daerah

Ti ngkat | Sul awesi Sel at an

Pasal 7.



(1) Dengan tidak nengurangi ketentuan pada ayat (2), pada saat
Peraturan Penerintah Pengganti Undang-undang ini berl aku,
anggota Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Gotong Royong Daerah
Tingkat | Sul awesi U ara-Tengah dan Daerah Ti ngkat | Sul anesi
Sel at an- Tenggara nasing-nmasing tetap sebagai anggota Dewan
Perwaki | an Rakyat Daerah Gotong Royong Daerah Tingkat |
Sul awesi W ara dan sebagai anggota Dewan Perwakil an Rakyat
Daerah Got ong Royong Daer ah Tingkat | Sul awesi Sel atan.

(2) Anggota Dewan Perwakil an Rakyat Daerah CGotong Royong Daerah
Tingkat | Sul awesi U ara-Tengah dan Daerah Tingkat | Sul anesi

Sel at an- Tenggar a, yang pada saat Peraturan Penerintah
Pengganti Undang-undang ini Dberlaku masing-masing bertenpat
tinggal pokok di dalam wlayah Daerah Tingkat | Sul anesi
Tengah dan Daerah Tingkat | Sulawesi Tenggara, berhenti

sebagai anggot a.

(3) Lowongan keanggotaan yang terjadi berdasarkan ketentuan pada
ayat (2) diisi nmenurut ketentuan yang berl aku.

(4) Anggot a Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Gotong Royong di maksud
pada ayat (2), oleh Menteri Dalam Negeri diangkat nenjadi
anggota Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Gotong Royong dari
Daerah Tingkat | yang w | ayahnya nmencakup tenpat tinggal pokok
anggot a yang ber sangkut an.

Pasal 8.

Pada saat Peraturan Penerintah Pengganti Undang-undang ini berl aku,
bagi Daerah Tingkat | Sul awesi Tengah dan Daerah Tingkat | Sul anesi
Tenggara nmasing-masing, oleh Presiden ditunjuk penguasa yang
di mksud pada pasal 75 ayat (3) Undang-undang No. 1 tahun 1957.

Pasal 9.

(1) Dengan tidak nengurangi ketentuan pada ayat (2), anggota Badan
Pemerintah Harian Daerah Tingkat | Sul awesi Utara- Tengah dan
Daerah Tingkat | Sulawesi Sel atan-Tenggara masing- nasing
tetap sebagai anggot a Badan Peneri ntah Hari an Daerah Ti ngkat |
Sul awesi W ara dan Daerah Tingkat | Sul awesi Sel atan

(2) Anggot a Badan Penerintah Harian Daerah Tingkat | Sul awesi U ara-
Tengah dan Daerah Tingkat | Sulawesi Selatan- Tenggara, yang
di angkat pada kedudukan itu semata-mata karena nengingat
kepenti ngan wi|ayah yang kini telah diliputi masing- nasing
Daerah Ti ngkat | Sul awesi Tengah dan Daerah Tingkat | Sul awesi
Tenggara, nasing-masing atas usul Kepala Daerah Tingkat |
Sul awesi Wara dan Kepal a Daerah Tingkat | Sul awesi Sel atan,
di ber henti kan sebagai anggot a.

(3) Lowongan keanggotaan yang terjadi berdasarkan ketentuan pada
ayat (2) diisi nmenurut ketentuan yang berl aku.

(4) Anggot a Badan Penerintah Harian seperti dinmaksud pada ayat (2)
yang di berhenti kan, diangkat nenjadi anggota Badan Penerintah
Harian dari Daerah Tingkat | yang baru di bent uk.

Pasal 10.



(1) Dengan nenperhati kan kepentingan masing-nmasing Daerah secara

tinbal - bal ik, Kepala Daerah Tingkat I Sul awesi U ar a
nmenyer ahkan kepada Kepala Daerah Tingkat | Sulawesi Tengah,
begi tupun Kepala Daerah Tingkat | Sulawesi Selatan kepada

Kepal a Daerah Ti ngkat | Sul awesi Tenggar a:

a. pegawai - pegawai yang karena jabatannya diperlukan ol eh
masi ng- masi ng Daerah Tingkat | Sulawesi Tengah dan
Daerah Tingkat | Sulawesi Tenggara sebagai tenaga
pangkal pada saat pel aksanaan penbent ukan,

b. tanah, bangunan, gedung dan barang-barang tidak bergerak
[ ai nnya, yang nenjadi hak-mlik atau dikuasai ol eh
masi ng- masing Daerah Tingkat | Sulawesi Utara-Tengah
dan Daerah Tingkat | Sulawesi Selatan-Tenggara, apabila
barang-barang itu terdapat, terletak atau berfungsi
masi ng- masi ng dal am Daerah Tingkat | Sul awesi Tengah dan
Daerah Tingkat | Sul awesi Tenggar a,

c.al at pengangkutan di |aut dan perl engkapannya,

d. al at pengangkutan di darat,

e.surat-surat berharga, uang, biaya untuk pengeluaran nodal
dan rutine yang tel ah tersedi a,

f. perkakas, per | engkapan kant or, ar si p, dokunent asi
per pust akaan dan barang bergerak | ai nnya.

(2) Penyel esai an penyerahan dimaksud pada ayat (1) seperlunya

di | akukan dengan perantaraan penjabat yang ditunjuk ol eh

Menteri Dal am Negeri .

Pasal 11.

(1) ntuk nenyi apkan perl engkapan pertanma organi sasi Daerah Tingkat
I yang baru dibentuk, dalam jangka waktu tiga tahun dal am
anggaran bel anja dan pendapatan Negara di sedi akan biaya yang
di per| ukan.

(2) Penyedi aan bi aya seperti dinmaksud pada ayat (1) juga di adakan
unt uk nenyi apkan perl engkapan pertama |awatan-jawatan atau
di nas-di nas Penerintah Pusat, yang harus dibentuk di Daerah
Tingkat | yang baru itu.

BAB I11.
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 12.

Kesulitan yang tinbul pada pel aksanaan Peraturan Penerintah
Pengganti Undang-undang i ni di sel esai kan ol eh Menteri Dal am Negeri .

Pasal 13.

Peraturan Penerintah Pengganti Undng-undang ini mulai berlaku pada
hari pengundangannya dan nenpunyai daya surut sanpai tanggal 1
Januari 1964.

Agar supaya setiap orang dapat nengetahuinya, nenerintahkan
pengundangan Peraturan Penerintah Pengganti Undang-undang ini
dengan penenpat an dal am Lenbar an- Negar a Republ i k | ndonesi a.



D tetapkan di Jakarta
tanggal 13 Pebruari 1964.
Presi den Republ ik I ndonesi a,

ttd.
SUKARNO.

D undangkan di Jakartapada
pada tanggal 13 Pebruari 1964.
Sekretaris Negara

ttd.,
MOHD. | CHSAN

PERATURAN PEMERI NTAH PENGGANTI  UNDANG- UNDANG
REPUBLI K | NDONESI A
NOMCR 2 TAHUN 1964
TENTANG
PEMBENTUKAN DAERAH Tl NGKAT | SULAVWESI TENGAH DAN DAERAH
TI NGKAT | SULAVESI TENGGARA DENGAN MENGUBAH UNDANG
UNDANG NO. 47 PRP TAHUN 1960 TENTANG PEMBENTUKAN
DAERAH TI NGKAT | SULAWES| UTARA- TENGAH DAN
DAERAH TI NGKAT | SULAWESI SELATAN- TENGGARA

UMUM

1. Perat uran Penerintah Pengganti Undang-undang ini nenbagi Sul awesi
dal am enpat daerah penerintahan berbentuk Daerah Ti ngkat 1,
masi ng- masi ng sebagai badan hukum yang berhak nengatur dan
nmengur us rumah tangganya sendiri dengan keuangan sendiri .

2. Jal an yang ditenpuh ial ah :

a. mem sahkan bagi an Tengah dari w | ayah Sul awesi U ara- Tengah
dan nengubah nana Daerah itu nenjadi Daerah Tingkat |
Sul anesi Wara ;

b. menbent uk Daerah Tingkat | Sulawesi Tengah, yang neliputi
wi | ayah yang di pi sahkan berdasar kan sub a;

c. mem sahkan bagian Tenggara dari w |layah Sul awesi Sel atan-
Tenggara dan nengubah nama Daerah itu nenjadi Daerah
Ti ngkat | Sul awesi Sel atan ;

d. menbent uk Daerah Tingkat | Sul awesi Tenggara, yang neliputi
wi | ayah yang di pi sahkan berdasar kan sub c.

3. Pada penetapan wlayah-wilayah itu diikuti penbagian wlayah
ber dasar kan adanya daer ah- adm ni strasi par a Resi den-
koordi nator. Dengan penbentukan ini organi sasi koordi nasi yang
ada itu di hapuskan.

4. Khususnya nengenai Daerah Tingkat | Sul awesi Tengah dan Sul awesi
Tenggara, tenpat vyang ditetapkan sebagai ibukota adal ah



i bukot a ker esi denan- koor di nasi dahul u.

5.Jalan pikiran yang diuraikan di atas nenjadi dasar pula dal am
nmenet apkan kedudukan para anggota DPRD-GR Kepal a Daerah dan
para anggota BPH, i.c, Sulawesi Utara dan Sul awesi Sel at an.

6. Untuk daerah Tingkat | Sulawesi Tengah dan Sul awesi Tenggara
dengan sendi rinya perlu di bentuk al at-perl engkapan Daerah yang
baru. Sebel um pengangkat an Kepal a Daer ah nenurut prosedur yang
bi asa, Presiden nenunjuk seorang penguasa, seperti di nmaksud
pada pasal 8, yang nenjal ankan kekuasaan, tugas dan kewaji ban
Peneri nt ah Daer ah hi ngga Perer i nt ah Daer ah tersusun
ber dasar kan per at ur an- per undangan yang ber | aku.

7. Penyusunan Peraturan ini dilakukan dengan berpegang pada Undang-
undang No. 47 Prp tahun 1960, seraya nengubah itu seperlunya,
agar perujudan enpat Daerah Tingkat | dinmaksud pada dasarnya
ti dak berbeda dengan bentuk dan isinya. Penyeraganman isi runah
tangga Daerah dengan Daerah-daerah |ain nenerlukan ketentuan
tersendiri.

8. Hal yang nenerlukan perhatian pula ialah penyedi aan biaya untuk
per | engkapan pertama organi sasi Daerah yang baru dibentuk.
D harapkan bahwa dalam tenpo tiga tahun keperluan itu dapat

di cakupi

9. Keperl uan perl engkapan pertama itu tidak saja neliputi organisasi
Daerah Tingkat | yang bersangkutan; nelainkan juga tiap
or gani sasi di nas/ jawatan vertikal, yang sebagai aki bat

penbent ukan ini, dipecah nenjadi dua organi sasi yang harus
di bangun secara nenadai

10. Pada akhirnya perlu dikenmukan bahwa untuk rmnenpercepat
penbent ukan  ini, ditenmpuh jalan nmenggunakan Peraturan
Peneri ntah Pengganti Undang- undang.

PASAL DEM PASAL.

Pasal 1 dan 2
Li hat penj el asan unum

Pasal 3.

Juml ah anggota Dewan Perwakil an Rakyat Daerah Gotong Royong
Daerah Tingkat | ditetapkan berdasarkan ketentuan yang
ber | aku dengan nenperhati kan hasil-hasil sensus penduduk
yang baru | al u.

Pasal 4, 5, 6, 7, 8 dan 9.
Li hat penj el asan unum

Pasal 10, 11, 12, dan 13.
Cukup j el as.

CATATAN

Kut i pan: LEMBARAN NEGARA DAN TAVBAHAN LEMBARAN NEGARA TAHUN 1964
YANG TELAH DI CETAK ULANG
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